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ABSTRAK 

 

Pemeriksaan sinar-X mobile di ruang perina memiliki potensi paparan radiasi 

bagi radiografer, pasien, petugas kesehatan, dan bayi lain yang berada di ruang 

perina. Oleh karena itu, penerapan proteksi radiasi sesuai Standar prosedur 

operasional (SPO) sangat penting untuk meminimalkan risiko paparan radiasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan proteksi radiasi oleh 

radiografer pada pemeriksaan sinar-X mobile di ruang perina RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau berdasarkan Standar Prosedur Operasional (SPO). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi dan kuesioner terhadap 9 radiografer yang melakukan 

pemeriksaan sinar-X mobile di ruang perina. Data dianalisis menggunakan 

perhitungan persentase untuk menggambarkan aspek sikap radiografer, 

ketersediaan sarana proteksi radiasi, penerapan proteksi radiasi, dan pengetahuan 

radiografer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap radiografer memperoleh 

persentase 60%, ketersediaan sarana proteksi radiasi 85,71%, penerapan proteksi 

radiasi 88,89%, dan pengetahuan radiografer 100%. Selain itu, seluruh radiografer 

telah mengupayakan perlindungan terhadap bayi lain yang tidak menjadi objek 

pemeriksaan meskipun sarana proteksi khusus bagi bayi lain belum tersedia. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapan proteksi radiasi oleh radiografer pada pemeriksaan 

sinar-X mobile di ruang perina telah berjalan dengan kategori baik, namun masih 

diperlukan peningkatan kepatuhan terhadap SPO dan kelengkapan sarana proteksi 

radiasi. 

 

Kata Kunci: Proteksi Radiasi, Radiografer, Sinar-X Mobile, Perina 

Kepustakaan: 26 (2019-2026) 
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ABSTRACT 

Mobile X-ray examinations in the perinatal room have the potential to expose 

radiographers, patients, healthcare workers, and other infants in the perinatal 

room. Therefore, implementing radiation protection according to Standard 

Operating Procedures (SOPs) is crucial to minimize the risk of radiation exposure. 

This study aimed to determine the application of radiation protection by 

radiographers during mobile X-ray examinations in the perinatal room of Arifin 

Achmad Regional Hospital, Riau Province, based on Standard Operating 

Procedures (SPO). 

This study used a quantitative descriptive method. Data were collected 

through observation and questionnaires with nine radiographers performing 

mobile X-ray examinations in the perinatal room. Data were analyzed using 

percentage calculations to describe aspects of radiographer attitudes, the 

availability of radiation protection equipment, the application of radiation 

protection, and radiographer knowledge. 

The results showed that radiographer attitudes achieved a percentage of 

60%, the availability of radiation protection equipment 85.71%, the application of 

radiation protection 88.89%, and radiographer knowledge 100%. Furthermore, all 

radiographers attempted to protect other infants who were not being examined, 

even though specific protective equipment for other infants was not yet available. 

It can be concluded that the implementation of radiation protection by 

radiographers during mobile X-ray examinations in the perineum has been running 

in a good category, but there is still a need to improve compliance with SPO and 

the completeness of radiation protection facilities. 

 

Keywords: Protection Radiation, Radiographer, X-ray Mobile, perinatal 

Literature: 26 (2019-2026)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fasilitas pelayanan kesehatan yang dimiliki rumah sakit terdiri atas 

beberapa kategori pelayanan, meliputi pelayanan medik, pelayanan penunjang 

medik, pelayanan perawatan, pelayanan rehabilitatif, serta pelayanan preventif 

dan promotif (Promotif et al., 2026). Berdasarkan karakteristik pasien, fasilitas 

pelayanan kesehatan di rumah sakit dikelompokkan menjadi pelayanan bagi 

pasien dewasa dan pasien anak. Pelayanan medik yang disediakan antara lain 

spesialis penyakit dalam dan spesialis anak. Pengelompokan jenis pelayanan 

tersebut didasarkan pada tingginya angka kejadian penyakit tidak menular pada 

populasi dewasa serta masih besarnya permasalahan kesehatan pada anak di 

tingkat lokal (Multidisiplin et al., 2025). 

Anak-anak yang mengalami penyakit, khususnya bayi baru lahir usia 0-

3 bulan dengan kondisi klinis kritis, memerlukan perawatan medis intensif di 

ruang perina. Ruang khusus yang memberikan perawatan bayi adalah ruang 

perina untuk menangani kasus-kasus seperti prematuritas, berat badan lahir 

rendah, sepsis, gangguan pernapasan (Rezkiki et al., 2025). Ruangan ini 

dilengkapi peralatan medis canggih, seperti inkubator, infant warmer, serta 

perawat yang terlatih untuk merawat bayi yang lahir prematur, sakit, atau 

mempunyai kondisi khusus dan lain-lain (Awaliah et al., 2026). 

Pemeriksaan radiografi menjadi bagian penting dalam evaluasi dan 

penunjang klinis pada bayi. Pada kondisi tertentu, pasien tidak dapat 

dipindahkan karena terhubung dengan peralatan medis yang terpasang pada 
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tubuh pasien. Oleh karena itu, pemeriksaan radiografi perlu dilakukan secara 

optimal di tempat pasien dirawat untuk meminimalkan risiko gangguan 

terhadap kondisi pasien (Lestariningsih & Fauzan, 2023). 

Ruang perina tidak dirancang sebagai fasilitas radiologi permanen. Oleh 

karena itu, ruangan tersebut tidak dilengkapi dengan sistem proteksi radiasi 

yang bersifat tetap, seperti dinding berlapis timbal. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan pasien, radiografer, dan perawat terpapar radiasi hambur yang 

berasal dari pemeriksaan radiologi di ruang perina (Tam et al., 2023). 

Radiografer ditetapkan sebagai tenaga kesehatan yang memiliki 

kompetensi profesional di bidang radiologi serta bertanggung jawab dalam 

menerapkan prinsip proteksi dan keselamatan radiasi pada setiap pelayanan 

radiologi, termasuk pemeriksaan yang dilakukan di ruang perina 

(KEMENKES, 2020). Strategi yang diterapkan radiografer dalam 

menghasilkan citra diagnostik yang optimal dengan tetap mengedepankan 

prinsip proteksi radiasi, berperan penting dalam menunjang ketepatan 

diagnosis serta efektivitas penatalaksanaan pasien (Mukminin et al., 2026). 

Mengingat ada risiko bahaya radiasi yang signifikan dalam penggunaan 

sinar-X, diperlukan langkah-langkah perlindungan atau keamanan, yaitu 

proteksi radiasi. Upaya untuk meminimalkan dampak negatif tersebut dapat 

dilakukan melalui penerapan prinsip-prinsip proteksi radiasi saat berada di 

sekitar sumber radiasi (Samuel Tandionugroho, Aisyahtul, Anjelina, 2022). 

Dampak yang ditimbulkan memang tidak langsung dapat dirasakan, melainkan 

jika terkena paparannya setiap hari, maka sinar-X tersebut akan terkumpul 

dalam tubuh sehingga dapat mengganggu kondisi tubuh (Wardani, 2022). 
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Selain memiliki manfaat, ada risiko bagi pasien terutama pada 

radiografer bila sudah melebihi nilai batas dosis radiasi (Pratiwi & Yunawati, 

2021). Proteksi radiasi menjadi upaya dalam mengurangi kerugian yang 

dibatasi oleh dosis radiasi (Pengawas & Nuklir, 2022). Proteksi radiasi dapat 

dilakukan melalui desain peralatan atau instalasi, seperti memberikan 

perlindungan, misalnya pemberian shielding (Fatmayanti et al., 2026). 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) radiasi diperlukan untuk 

memproteksi radiografer dari paparan radiasi. Adapun Alat Pelindung Diri 

(APD) yaitu terdapat apron timbal 0,5 mm Pb, pelindung tiroid, sarung 

tangan Pb, pelindung mata, pelindung gonad, dan shielding (BAPETEN, 

2020). Potensi paparan radiasi radiografer dapat meningkat jika tidak 

mematuhi dalam penggunaan alat pelindung diri selama pemeriksaan 

radiografi (Journal et al., 2025). 

Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan BAPETEN 

Nomor 4 Tahun 2020 mengenai keselamatan radiasi dalam penggunaan 

pesawat sinar-X untuk radiologi diagnostik dan intervensional, terdapat 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengoperasian pesawat sinar-

X mobile. Pengoperasian alat tersebut wajib dilakukan oleh pekerja radiasi 

dengan posisi minimal berjarak 2 meter dari tabung sinar-X serta 

menggunakan apron pelindung. Selain itu, fasilitas ini harus dilengkapi perisai 

radiasi bergerak (mobile shielding) yang berfungsi melindungi radiografer 

maupun pasien lain yang berada di sekitar area pemeriksaan. Arah berkas 

utama sinar-X juga harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak mengenai 

radiografer maupun individu lain yang berada di sekitar pesawat sinar-X. 
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Berdasarkan observasi awal dan wawancara tidak struktur yang 

dilakukan di ruang perina RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, diperoleh 

informasi bahwa radiografer tidak menggunakan shielding saat melakukan 

eksposi di ruang perina, melainkan hanya menggunakan alat pelindung diri 

berupa apron. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko paparan radiasi 

hambur terhadap radiografer apabila penerapan proteksi radiasi tidak 

dilakukan secara benar dan sesuai prosedur. Namun, observasi tersebut masih 

bersifat awal dan belum didukung oleh data yang terukur serta belum 

menggambarkan secara menyeluruh bagaimana penerapan proteksi radiasi 

oleh radiografer di ruang perina tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan, peneliti tertarik 

mengangkat judul “PENERAPAN PROTEKSI RADIASI OLEH 

RADIOGRAFER PADA PEMERIKSAAN X-RAY MOBILE DI RUANG 

PERINA RSUD ARIFIN ACHMAD PROVINSI RIAU”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana penerapan proteksi radiasi oleh radiografer pada pemeriksaan 

sinar-X mobile di ruang perina RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

berdasarkan standar prosedur operasional (SPO)? 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui penerapan proteksi radiasi oleh radiografer pada 

pemeriksaan sinar-X mobile di ruang perina RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau berdasarkan standar prosedur operasional (SPO). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Pelaksanaan penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk memperdalam pemahaman mengenai praktik proteksi radiasi pada 

pemeriksaan sinar-X mobile di ruang Perina RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau. Melalui proses pengumpulan dan analisis data, peneliti 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai tingkat 

kesesuaian pelaksanaan proteksi radiasi dengan standar prosedur 

operasional (SPO) yang berlaku. 

1.4.2. Bagi Tempat Penelitian 

Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak rumah sakit dalam 

meninjau pelaksanaan standar prosedur operasional (SPO) proteksi 

radiasi pada pemeriksaan sinar-X mobile. Hasil penelitian juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya penguatan 

budaya keselamatan kerja, terutama yang berkaitan dengan pengendalian 

risiko paparan radiasi hambur terhadap radiografer melalui pembinaan, 

pelatihan, dan evaluasi kepatuhan terhadap prosedur yang telah 

ditetapkan. 

1.4.3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber literatur 

yang membahas penerapan proteksi radiasi pada pelayanan radiologi, 

khususnya penggunaan sinar-X mobile. Selain menjadi referensi 

akademik bagi mahasiswa, penelitian ini juga berpotensi mendukung 

pengembangan bahan ajar serta menjadi landasan bagi penelitian 
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selanjutnya yang mengangkat topik sejenis. 

1.4.4. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan akan meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran responden (radiografer) tentang pentingnya penerapan 

proteksi radiasi saat pemeriksaan sinar-X mobile di ruang perina. Ini akan 

membantu meningkatkan keselamatan kerja dan mengurangi risiko 

paparan radiasi selama pemeriksaan radiologi. 

  


